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Alelokimia adalah senyawa sekunder tanaman yang dilepaskan ke lingkungan melalui
pencucian, eksudasi akar, penguapan. dan sisa tanaman di dalam wnah. Alelopat yung
dihasilkan anaman sorgum bisa berfungsi sebagai bioherbisida, Sumber ckstrak dari akar ratun
tanaman sorgum dari varietas berbeda mempunyai potensi hicherbisida vang berbeda pula.
Fenelitian ini bertujuan untuk mendapatkan daya hambat terbaik dari ekstrak air organ akar
ratun tinaman sorgum yang diproduksi di lahan Ineéptisol terhadap perkecambahan fest pline,
Berangkasan sebagai bahan ekstrak disiapkan pada Pebroari sampai Juni 2023 di Kandang Mas
Koca Benghkulu dan uji binassay dilaksanakan Juli 2023 di Bentiring Permai Kota Bengkulu.
Penelitian menggunakan rancangan acuk lengkap faktor tunggal. Perlakvan yang diterapkon
scbanyak empat perlakusn yvuiu kontrol, akar Numbu, akar Super |, dan akar Suri 4, umt
percobaan berupa cawan petri. dan percobaan diulang sehanyak empat kali. Metode bioassay
pada cawan petri pada percobaan ini diterapkan. Setiap cawan petri diberi 10} ml ekswrak air, 23
bip kacang hijan Vima 1 ditinam dan dimkobasi selama tign han, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ckstrak air vang berasal dari ratun akar Numbu dan ratun akar Suri 4
khususnya dan semua perlakuan ckswrak air akar ramn sorgum pada unmumnya mampu
menghambat perkecambahan test plant tertinggi dibanding dengan kontrol.

Kata Kunci | akar; bioassay; ekstrak: Inceptisols: ratun
ABSTRACT

Allelochemicals are secondary plant componnds released into the environment threugh
learhing, root exudation, evapaoration, and plont residues in the soil. Allelopaths produced by
sorghunt plants can function as bioherbicides. The source of extracis frone the roots of rateon
sorghim plants of different vavieties has different hioherbicide petential This siudy aimed 1o
obitain the best infubition of aqueous extracts of the root organs of sorghum plantieis prodiced
on Inceptisel land agains test plant germinarion. The root argan as the extractod material was
prepared from February o June 2023 at Kondang Mas, Bengkulu Cirv. The bioassay test was
conelwered In July 2023 ar Bentiving Permai, Berghulu Cirv. The suedy used a single-fuctor,
comepletely randomised design. Four treatments were applied: conivol, Numbu root, Super |
root, and Suri 4 rooi, The experimental unit was a Petri dish, and the experiment was repeated
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[our times. The perri dish biogssay method was applied in this experiment. Eqch perri dish was
grven 10 mi of water cxiract, and 25 Vima | mung bean seeds were planted and incubated for
three davs . The resules showed thar agueons extracts devived from Numba root ratoor and Surt
< roor ratoon in particular, and ofl treaiments of agueous exiraces of sorghum reof rateon,
general, were able o inhibit the germination of rest plants 1o the greatest extent compared 10
the control,

Kevwords: root; bioassav; extract; Inceptisols; ratoon

PENDAHULUAN

Pengendalian gulma adalah alat yang diperlukan dalam produks tanaman karena
kerugian ekonomi yang luar biasa dalam hasil panen, Jika gulma ada di tempat budidaya. 1w
dkan memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Tanaman bersaing dengan rumput untuk
mendapatkan lara, gir, dan roang wmboh (Liole o0 af, 2021). Selain itw, mmput dapat
menyebabkan penurunan hasil panen. Di daerah dengan sedikit penduduk (tenaga Kerja) wiapi
luhan yang luas, petani sering menggunakan herbisida sintetik ontuk mengendalikan gulma.
Pada dasarnva. penggunaan herbisida sintetik berdampak negatf echadap lngkungan Karena
pengpuna tidak memahaminya dan pengeunaan rerns menerns. Pengpunaan herhisida sinterik
i memiliki banyak efek negatif. hngkungan tercemar, ada residu, musuh alami berkurang,
dan jumlah organik tanah berkurang (Susanti et al., 2014)

Pada saat ini, alternatil yang diperlukan adalah pendekatan pengendalian gulma yang
didasarkan pada wawasan lingkungan. Penggunaen alelopati tanaman budida va atia senyawi
kimia s¢hagai bioherbisida vang dapat digunakan di lapangan adalah alterpatif yang dapat
dieksplorasi. Alelokimia adalah senyawa tanaman sekunder vang dilepaskan ke lingkungzan
pencucian, eksudas: akar, penguapan dan sisa tanaman di dalam tanah (Cotler & Cutler, 1999,
Pengpunaan senyawa alelokimia dari tanaman budidaya adalah aman bagi linpkungan karzna
tidak meninggalkan sisn residu dan tdak mencemart ingkungan budidoya. Selain ito, ukhir-
akhir ini terdapat penclitian yang difokuskan pada potensi alelopati tanaman pangan dan
tmaman loin unwk mengendalikan gulma (Javaid er al., 2000). Alelokimia wmbuhan
umumnyi diangeap aman dan bermanfaat bagi lingkungan dan manusia. Ini berbeda dengan
herbisida kimia sintetik vang sering digunakan, yvang dapat mencemari air dan tanah di
ekosistem anaman (Zarwazi ef al., 2016).

Sorgum adalah tanaman pangan yang dapat dipunakan sebagai bioherbisida. Sorghum
(Sorghum bicolor L. Moench) dan famili poaceae memimbulkan efek alelopati pada tanaman
yang diteliti karena pelepasan senyawa kimig alclokimia sepert fenolik (Séne ef of, 2000; Won

et af., 2013). Tanaman sorgum dapal memanfaatkan akar. batang. dan daun sorgum scbagai
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bioherbisida, Ada bukt bahwa organ-organ tanaman sorgum berbeda-beda selama proses
menghasilkan alelokimia. Menorit Macias ef af., (2007), ada perbedain dalam penyebaran
pormasi alelokimia antar organ tanaman. Hal ini berdampak pada kandungan alclokimia pada
organ sehagai hioherhisida. Yariasi kandungan alelokimia di antara organ dipengaruhi oleh
fase pertumbuhan organ dan linghungan di manaorgan tumbuh. Penelitian tentang kemampuoan
organ tanaman sargum untuk menghasilkan zat alelopati baru-baru ini dimulai.

Jika organ ratun akar sargum dapat menghasilkan alelopati dengan menggunakan lahan
Incepuisol sebagai lokasi produksinya, maka perlu digali, Sepert yang dinyasakan oleh (Susilo
ef al.. 2021), ekstrak air dari berbagai organ akan menghasilkan reaksi yang berbeda terhadap
tunaman ujl. Selama beberapa tahun terakhir, perelibian tentang organ lanaman sorgum yang
dapat digunakan sehagai sumber hioherbisida hanya berfokus pada tanaman urama. Pada
bebermpa varietas sorgum vang ditanam di tanah marginal, ierutama Inceptiscl. organ akar
ratun tanaman sorgum belum digali. Tujuan penclitian ini untuk mendapatkan daya hambat
terbaik dari ckstrak air organ akar ratun tanaman sorgum yang diproduksi di lahan Inceptisol

terhadap perkecambalan ress plen .

METODE PENELITIAN

Penchtian diawali dengan persiapan  berangkasan vang  dilaksanakan i lahan
Inceptizols Kandang Mas, Kampung Melayu Kota Bengkulu, Bengkulu. Berangkasan sebagai
bahun ekstrak air disispkan pada bulan Pebruari sampai Juni 2023 dan uji bivossay
dilaksanakan pada bulan Juli 2023, Uji bivassay dilaksanakan di Bentiring Permai Kota
Bengkulu Propimnsi Bengkulu,

Tuhapan percobaan yang dilakukan pertama kali yaitu menanam sorgum varietas
Numbu, Super 1, dan Suri 4 di lahan Inceprisols pesisir Bengkulu. Penanaman ini dari
pertumbuhan sampai fase generatif dan panen. Setelah panen dilakukan, selanjutnya pangkal
hatang sorgum tersebut dirawat unink twjean menghasilkan rainn

Setelah tanaman sorgum otama menghasilkan bijl dan batangnya dipotong. tanaman
ratun tumbuh tunas. Untuk percobaan i, tamamon ratin berumur 7 Minggo Seteloh Tanam
(MST) dipanen. Berangkasan dart akar. batang, dan daun ratun, yang nantinya akan digunakan
untuk mengekstrak air.

Hmngkasfm yang telah [lipunen dikeringkan selama S@pﬂ]ﬂh harl di bawah smar
matahari. Potongan berangkasan 3 cm dari setiap bagian organ (akar, batana, dan daon)

kemudian dikeringkan selama 70 jam dalam oven pada suhu 75°C. Organ tanaman yang
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dihaluskan pada alat penggiling berangkasan. Hasil penggilinzan penclitian ini adalah serbuk
halus sebagai bahan untuk penelitian ini.

Dalam eksperimen ini, pola faktor tunggal dari rancangan acak lengkap digunakan.
Fercobaan ini menpgpunakan ekstrak air akar ratun tanaman sorgum yang berasal dari lahan
Incepuisols: level yang digunakan adalab kontrol. akar Numbu, akar Super 1, dan akar Sun 4,
dan percobaan diulang empat Kali.

Schanyak 100 gram (konscntrasi 10%:) serbuk kering organ akar sorgum varietas
Numbu, Super 1, dan Suri 4 direndum dengan 900 mililiter wir aguades unuk mengekstrak air
dari organ akar tanaman ratun. Setelah campuran air dan serbuk tercampur, kain dan kertas
sunng digunakan untuk menyvanngnva. Eksirak aur dimasukkan ke dalam botol vang dilabeli.
Percobaan ini menerapkan eksirak air dari heherapa varietas sorzum tersehur.

Untuk menguji dengan metode hivassay ekstrak air, kertas saring digunakan pada
eawan petri. Tujuannya adalah untuk menentukan seberapa daya hambat ekstrak air terhadap
pertombuhan tanaman ujl (bonih kacang hijau varictas Vima 1) karcna senyawa alelokimia
yang larul dalam air. Kertas saring diletakkan di cawan petri 2 rangkap, 25 butir benil kaciang
hijau ditanam dalam setiap cawan petri dan 10 mililiter ekstrak air sorgum ditambahkan pada
konsentrasi 10% . Menurut (Susilo et af., 2021 ). perkembangan kecambah benih kacang hijau
telah dihambat oleh ekstrak ar tanaman sorgum mula pada konsentrasi 0% . Tahap inkubasi,
tahap terakhir dari eksperimen., berlangsung selama tiga hari.

Percentuse kecambah normal (%), persentose kecombah abnormal (%), panjang
hipekotil (cm), panjang akar (em), berat scgar hipokotil (g), berar scgar akar (g), berat scgar
endosperma (g), berat sezar kecambah (2), dan berat kering hipokotil (g), berat kering akar (g,
berat Kering endosperma (g). dan berat kering kecambah (g). Diuji dengan uji BNT 5%, data
pengamaran diperiksa secara statistik untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata antar

rataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam peneliian ini, variabel pengamatan yong dizunakan adalob persentase kecambah
normal, persentase kecambah abnormal , panjang hipokotil, panjang akar, berat segar hipokotil,
berat segar akar, berat segar endosperma, berat segar kecambah. dan berat kKering hipoketil,
akar, endnspr:mm. dan kecambah. Berdasarkan tabel sidik ragam, perlakuan eksirak air dari
organ akar ratun yang dibudidavakan di Inceptisols menunjukkan berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase kecambah normal, persentase kecambah abnormal dan berat kering

kecambah.

156 | Kiruen, A, Susile, B & Pujiwati, H, (2024). Poiental of Agueoos Exireets from Roet Organs of Racon, ..




p-IS5N (2407 -1315, e-IS5N : 2722-THR1 AGRITEPA, Vol.11, NoJd, lanuari -funi 2024

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perkecambahan tanaman uji vang dihasilkan dari
ehstrak air dari organ akar raton sorgom yang ditanam di lnhan Tneeptisols

Yariabel pengamatan Perlakuan Koclisien keragaman (%)
Persentase kecambah normal 2300 +4 3.17
Persentase kecambuh abnormal 234X) ¥ .49
Panjang hipokotil 346" 14,7
Panjang radikula 383 ¢* 28,13
Berat segar hipokoril 343 % 19.47
Berat segar akar 020 in 26,16
Berat segar endospemma (O.16tn 28.83
Berit segar kecambih 043 27.98
Berat kering hipokotil 058 m 20,10
Berar kering akar 345~ 22491
Berat kering endosperma 355+ 15.67
Berat kering kecambah 11 AQ *# 693

* = herbeda nyata
** = berbedn sangat nyata
m = tidak berbeda nyaa

Tabel 1| menunjukkan efek nyata dari variabel berat segar akar, beral s¢ gar endosperma,
berat segar kecambah, dan berat kering hipokotil. Sebaliknya, panjang hipokotil, panjung
radikula, berat kering hipokoul, dan beral kering endosperma tdak berpengaruh sama sckali.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan pada percohaan ini menghasilkan
respons dominan yang signifikan. Alelopan merupakan suatu fenomens secara alami dimana
keberadaannya tidak rerlepas dengan proses produksi dan pelepasan alelokimia atau metabolit
sekunder (Faroog e al., 201 1), Keberadaan alelopati ielah diskui sebagai pengendalian gulma
secard alami. Tanaman yang berigam jenis mempunyal alelokimia yang dapat digunakan umuk
menghambat gulma yang berbeda pula. Sorgum merupakan salah sato tanaman mengandung
alelopati  dengan beragam jemis don jumlah alelokimianva. Ahmad e al., (2000) tclah
melaporkan pengaruk penghambatan oleh sorgum terhadap jenis gulma yang berbeda. Hasil
HPLC menonjukkan hahwa pacok tanaman sorgum mengandung asam syringic, asam vanillic
dan asam ferubic (Naby & Al, 2020,

Tabel 2 menunjukkan pengaruh ekstrak air dari organ akar ratun tanaman sorgum yang
dibudidayakan di lahan Inceptisols terhadap persentase kecambah normal . Ekstrak aie dari akar
ratun Super 1 dan Suri 4 menghasilkan persentase kecambah normeal terendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air yvang berasal dari akar ratun Super 1 dan Suri 4
mampt menghasilkan respon yang menghambat perkecambahan. Sorgum pada dasamya

mengandung beherapa senyawa fenolik dan senyawa fenolik akan menghambat oksidasi anksin
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yvang diinduksi oleh peroksidasi dan oksidasi, maka memoduiasi homeostasis auksin pada
jaringan (Cvikrova ef af, 1996). Mustafa ef af., (2019) menunjukkan penurunan yang sdima
dalam persentase perkecambahan. pertumbuhan akar dan pucuk beberapa tanaman kKarena

peningkatan konsentrasi dari beberapa ekstrak air tanaman alelopati gulma.

Tabel 2. Tanaman ratun sorgum yang dibudidayakan di Iahan Inceptisols memiliki
rataan persentase keeambah normal, persentase kecamhbah ahnormal, panjang
ipokolil, dan panjang akar

Perlakuan Kecambah Kecambah Panjang Panjang
Sumber ekstrak normal abnormal hipokotil akar
(%) (%) {cm) fem)

Kontrol 100,00 2 000 b 3.30a 3.7l1b

Akar Mumbu 95001 a 501 b 402 ab 6,14 ab

Akar Super | 8502 b 1503a 373k 371hb

Akar Suri 4 8332 h 1668 a 4.70 ab 680 a

Keterangan : pada uji BNT 5%, angka vang diikuti huruf yang sama pada kolom vang sama
tidak berpengaruh.

Ekstrak wir dari organ akar ratun tanaman sorgum yang dibudidayakan di lahan
Inceptisols memiliki efek vang signifikan terhadap persentase kecambiah yang tidak normal.
Tabel 2 menunjukkon bahwa ekstrak air dand akar Super | dan Suri 4 menghasilkan kecambah
yarg tidak normal tertinggi, Penemuan ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air ini dupu
menghasilkan respon yang menghambat pertumbubar pada tanaman uji coba, yang
menghasilkan kecambah vang tdak normal lebih banvak daripada jenis perlakuan lannya.
Tanaman tertentu dapar menghambat perkecambahan dan perkembangan tanaman lain dengzan
mengeluarkan zal racun. Sumber alelopat dari tanaman berbiji merupakan kumpulan senyawa
alelopati yang digunakan antuk teknologi pengelolaon gulma. Aktivitas alelopati yang terdopat
dalam ckstraksi dari tambuhan tingkat tinggi dan berbagai organ tumbuhan dapat dideteksi
dengan uji biodssay dalam kondisi laboratorium. Ujl laboratorium awal terhadap alelokimia
berfokus pada perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit (Yyryan, 20021,

Ditumjukkan bahwuy ekstrak air dan organ akar ratun fanaman sorgum  yang
dibudidayakan i lahan Inceptisols memiliki efek yang sigmfikan terhadap panjang hipokotil.
Meskipun udak jauh berbeda dengan akar Numbu, ekstrak air dari akar Super | menghasilkan
purjang hipokotil werendah, seperti yang ditunjulkkan oleh Tabel 2, hasil menunjukkan bahwa
ckstrak air dari akar Super | mampu menghasilkan respon yang meaghambat pertumbuhan
terhadap tanaman uji- Pada dasarnya zat penghambat mengandung alelokimia yang membanig

pengaturan  pembelahen dan pemanjangan sel pada kemsentrasi renduh meningkatkan
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hubungan air, mineralisasi dan serapan unsur hara, serta menyebabkan putusnya dormansi
benih serta menginduksi perkecambahan benih. EKstrak air pucuk sorgum berpengaruh nyata
terhadap persentase perkecambahan, penghambatan persentase perkecambahan, bohot kering
total, penghambatan pertombuhan semai, hobot kering plumule dan radicle. panjang semai.
indeks wvigor semai, panjang plumule dan radicle, kecepatan plumule dan kecepatan
pemanjangan radikula (Naby & Al, 2020). Proses metabelisme selama tahap awal
pertumbuhan tanaman dapat dihambat oleh chstrak tumbuhan alelopati karena keberadaan
senyawd lenolik (Muzallar, 2012).

Dalam tanaman sorgum yang dibudidayakan di lahan Inceptisols. ekstrak air dari organ
akar ratun memibiki pengaruh yang sigmibkan terhadap panjang akar. Tabel 2 menunjukkan
hahwa organ akar sorgum dari varietas Super 1 memiliki panjang akar rerendah, tetapi tidak
jauh berbeda dengan akar Numbu. Ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki potensi untuk
menjadi pionir dalam pembuatan bioherbisida tahap awal. Pada dasarnya alelopati merupakan
kemampuan tanaman untuk menghambat perkecambahan tanaman lain melalui produksi
alelokimianya yang terdapat pada organ Goaman seperti akar, batang, daun. Pemtinguya
alelopati dalam pengaturan biologis gulma dan produkfivitas tanaman telah dikerahoi dan
beberapa teknik tzlah disarankan ontuk mengetahui aktivitas alelopati (Terzi, 2008).

Terdapat pengaruh yang nyata babwa ekstrak air dari organ akar ratun taniman sorgum
yang dibudidayakan di lahan Inceptisols terhadap berat segar hipokotil. Organ akar Numbu
memberikan berat segar hipokoti] terenduah walaupun tidak berbeda dengan akar Super | dan
akar Suri 4 ditunjukkan Tabel 3. Berdasarkan temuan data terscbut menunjukkan bahwa pada
dasamya semua perlakuan ekstak mampu memberikan tingkat penghambatan yvang nyata

terhadap perkecambahan kacang hijau (sebagai fess plans) kKhususnya berat hipokotil ini.

Tabel 3. Rala-rata berat segar hipolkotil, berat separ akar, beral segar endosperma, dan

berat segar kecambah
Perlakuan Berat segar Beral segar Berat segar * Berat segar
Sumbes ckstrak hipokotil (2) akar (g) endosperma (g) kecambah (g)
Kontrol 0,132a 0.040 0,076 0212
Akar Numbu 0080 b 0,025 0076 0.180
Akar Super | (0,108 ah 0.031 0088 231
Akar Sori 4 (1098 ah 0034 (1083 0,198
Keterangan © pada ujt BN'T 5%, angka vang ditkutt huruf yang sama pada kolom vang sama
tidak berpengaruh.
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Tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ekstrak air dari organ akar ratun tanaman
sorgum yang dibudidayakan di lahan Inceptisols mempengaruhi berat segar akar. Namun,
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3, ekstrak air dari akar ratun Numbu dan akar Super 1
menghasilkan berat segar akar yang lebih rendah daripada eksirak air dari tanaman sorgum
lainnva. Ekstrak air dari akar ratun Suri 4, ditunjukkan dengan respon variabel atau nilainya
vang rendah.

Berat endosperma segar tidak dipengaruhi secara signifikan oleh ekstrak air dari organ
akar matun tanaman sorgum yang ditanam di lahan Inceptisols. Namun demikian, beral segur
endosperma yang dihasilkan oleh ekstrak air yang berasal dari ratun akar Super 1. dan akar
Suri 4 lebih tinggi dibandingkan dengan metode lain, seperti vang ditunjukkan dalam Tabel 3.
Data ini menunjukkan bahwa ekstrak air yang berasal dari ratun akar Super 1, dan akar Suri 4
memiliki potensi untuk  berfungsi sebhagai bioherbisida, Nilai variabel yang  diperoleh
menunjukkan hal ini, kecambah yang mengalami stres ekstrak air sorgum pada dasamya akan
menunjukkan endosperma vang tetap tinggi beratnya.

Ekstrak air dari organ akar ratun tanaman sorgum vang dibudidayakon di lahan
Inceptisols tidak benar-benar mempengaruhi berat segar kecambah: namun, data menunjukkan
bahwa ekstrak wir dari akar Numbu dan akar Suri 4 menghasilkan berat segar kecambah yang
lebih rendah danpada metode lain, Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak air dari akar Numbu
dan akar Sun 4 menghasilkan berat segar kecambah vang lebih rendah danipada metode lain,
Hal tersebut ditandai dengan rendahnya nilai dari suatu variabel yang diperoleh.

Tidak terdapat pengaruh yang nyata bahwa ekstrak air dari organ akar ratun tanaman
sorgum yang dibudidayvakan di lahan Inceptisols terhadap berat kering hipokotl. Namun
demikian terdapat kecenderungan bahwa organ akar Super 1 menghasilkan berat kering
hipokotil terendah ditunjukkan Tabel 4. Berdasarkan temuan data tersebut menunjukkan bahwa
pada dasarnya organ akar Rawm Super | mempunyai potensi vang baik sebagai herbisida
organik pada percobaan ini. Alelokimia dapat mempengaruhi jalur metabolisme tanaman
seperti penyverapan mineral, fotosintesis, respirasi sel,dan pengambilan air (Naby & Ali, 20200,

Ada perbedaan vang signifikan dalam bagaimana ekstrak air dari organ akar ratun
tanaman sorgum yang dibudidayakan di lahan Inceptisols mempengaruhi berat kering akar.
Pada dasarnya, jika dibandingkan dengan ekstrak kontrol atau tanpa ekstrak, ekstrak air dari
organ akar ratun tanaman sorgum dapat menghasilkan berat kering akar vang terendah, seperti
ying ditunjukkan dalam Tabel 4. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa ckstrak akur
ratun sorgum berpotensi sebagai bioherbisida yang cukup baik. Bahan kering dan pertumbuhan
kedelai tethambat secara signifikan ketika diperlakukan dengan beberapa asam fenalat seperti
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asam klorogenar, asam caffeic, asam p-coumaric, asam galar, asam ferulic, asam vanillic dan
p —hydroxybenzaldehyde (Patterson. [981).

Tabel 4. Rata-rata berat kering hipokotil, berat kering akar, berat kering endosperma,
dan berat kering kecambah

Perlakuan Beratkering  Beratkering Berat kering Berar kering
Sumber ekstrak hipoketil (g) akar (g) endospenna (g) kecambah (g)
Kontrol 00098 00024 b 00162 b 00282 ¢
Akar Numbu 040094 00041 a 00228 ab 00362 ab
Akar Super | 00084 00032 ab 00202 ab 00321 be
Alar Suri 4 00102 00042 a 00246 a 00388 a
Keterangan : pada uji BNT 5%, angka yang ditkuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berpengarah.

Ekstrak air dari organ akar matun tanaman sorgum yang dibudidayakan di lahan
Inceptisols memiliki dampak yung signifikan terhadap berat kering endosperma. Menurut
Tabel 4, data menunjukkan hahwa eksirak air dari semua akar ratun, kecuali akar Numbn dan
akar Super 1. menghasilkan berat kering endosperma yvang lebih rendah daripada perlakuan
lainnya. Hal iemebul ditandai dengan tingginya nilai dari suatu variabel berai kering
endosperma yang diperoleh. Pada dasarmya. kecambah dengan endosperma yang tetap tinggi
beratnya apabila kecombah tersebut mengalam cekaman ekstrak air sorgum. (Almaghrabi,
2012), mengungkapkan bahwa persentase porkccambahan biji oat liar menurun sccara
signifikan dengan menggunakan empat senyawa fenol sintetik asam salisilal, asum (enilal asam
hidroksibenzoul dan asam hidroksipenil asetan yang paling elekuf.

Tingkat kering kecambah dipengamihi secara signifikan oleh ekstrak air dar organ akar
ratun tanaman sorgum yvang ditanam di laban Inceptisols, Ekstrak air yang bergsal dan ratun
akar Suri 4 mampo menghasilkan berat kering kecambah vang lehih rendah dibanding dengan
perlakuan lainnya walawpun tidak berbeda dengan akar NMumbu ditunjukkan Tabel 4.
Berdasarkan dota tersebut menunjukkan babwa ckstrak air yang berasal dur akar Numbu, dan
abar Suri 4 mempunyai peluang sebagai bahan bivherbisida yang potensial. Hal ersebut
ditandai dengan rendahnya nilai dar swatu variabel yang diperoleh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak pucuk sorgum dapat menekan perkecambahan dan
bebermpa parameter pertumbuhan semai karena adanya tiga senyawa asam fenolat efektif yaitn
asam syringic, asam vanilhe dan asam ferulie yang berperan sehagar herhisida binkimia
Tingkar konsentrasi vang lebih tinggi 45 dan 60% dari ekstrak air sorgum menvebabkan
penurunan maksimum untuk perkecambuhan. Selain itu. ketign gulma mmput yang diteliti

lebih sensitf dalamy membandingkan roti dan gandum durom. Oleh karena i, hasil in
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memungkinkan ¢volusi herbisida biosintesis selektf untuk menpendalikan pulma dalam

produksi tanaman berkelanjutan (Naby & Al 2020,

KESITMPULAN
Ekstrak air yang berasal dan ratun akar Nombu dan ratun akar Suri 4 khususnya dan
semua perlakuan ekstrak air akar ratun sorgum pada umumnya mampu menghambat

perkecambahan fest plant tertinggi dibanding dengan kontrol,
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